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ABSTRACT

Introduction: Blood donation is an activity related to safety, health, and life for both the donor and the
recipient. The supply of blood products in sufficient amounts is required to support medical programs during
the COVID-19 pandemic as the belief is that plasmapheresis is one of the treatments to decrease symptoms
in COVID-19 patients. The high interest in blood donation in teenagers is based on social spirit and high
motivation to help each other. Individuals who were characterized as teenagers have the potential to be
continuous donors.

Methods: This research was conducted at Bojonegoro Indonesian Red Cross Blood Transfusion Unit, East
Java, Indonesia, from February to March 2022. Quantitative descriptive design with purposive sampling
technique yielded 668 respondents, 449 male and 179 female donors.

Results: There were 668 donors (449 male and 179 female). According to WHO, only teenagers and the
elderly (before 65 years old) are allowed to be donors. We analyzed the data and showed 181 donors (27%)
were categorized as late teens, there were 167 early adult donors (25%),and 167 late adult donors (25%).
The initial elderly were 124 donor (19%), and the late elderly were 29 donor (4%). The data also showed
that some characteristics affect the successful of donor in teenagers, such as hemoglobin levels, blood
pressure, not consuming food 2 hours before donor, and blood type

Conclusion: We concluded that the highest percentage of successful donors were from teenagers (181
donor, 27%). The donor selection of teenage groups affected by many aspect, were hemoglobin levesl,
blood pressure, and last food consuming time.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Donor darah merupakan kegiatan yang berhubungan langsung dengan keselamatan,
kesehatan, dan nyawa, baik bagi pendonor sendiri maupun resipien, Pemenuhan kebutuhan darah sesuai
jumlah yang dibutuhkan sangat diperlukan untuk mendukung sistem Kesehatan, terutama selama pandemi
COVID-19 karena dipercaya bahwa produk plasmafesesis merupakan salah satu tindakan yang mampu
menurunkan gejala pada pasien. Tingginya minat donor darah pada usia remaja di dasari oleh jiwa sosial
dan motivasi yang tinggi untuk saling tolong menolong sehingga remaja dikategorikan sebagai pendonor
darah potensial dan berkelanjutan.

Metode: Penelitian ini dilakukan di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro pada Februari hingga Maret 2022.
Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh 668 responden, yang terdiri dari 449 donor laki-laki dan 179
donor perempuan.

Hasil: Total pendonor darah yang terkumpul selama periode Februari — Maret 2022 sebanyak 668 donor
(449 laki-laki dan 179 perempuan). Menurut WHO, batas usia pendonor adalah usia remaja hingga lansia
(sebelum 65 tahun). Analisis data menunjukkan 181 donor (27%) termasuk kategori remaja (17-25 tahun),
167 donor (25%) kategori dewasa awal (26-35 tahun), 167 donor (25%) kategori dewasa akhir (36-45
tahun), 124 donor (19%) kategori lansia awal (46-55 tahun), dan 29 donor (4%) kategori lansia akhir (56-
65 tahun). Beberapa karakteristik yang memengaruhi keberhasilan donor darah pada kelompok usia
remaja antara lain kadar hemoglobin, tekanan darah, dan konsumsi makanan <2 jam sebelum donor.
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Simpulan: Penelitian ini disimpulkan bahwa presentasi keberhasilan terbanyak adalah pada remaja akhir
sebanyak 181 (27%). Proses seleksi donor pada kelompok usia remaja dipengaruhi oleh kadar

hemoglobin, tekanan darah, dan waktu terakhir makan.
Kata Kunci: donor darah, donor potensial, remaja

PENDAHULUAN

Donor darah merupakan kegiatan yang
langsung berhubungan dengan
keselamatan, kesehatan, dan nyawa, baik
bagi pendonor sendiri maupun resipien.
Donor darah merupakan salah satu upaya
tolong-menolong antar masyarakat di bidang
kesehatan.! Darah yang dipindahkan dapat
berupa darah lengkap dan komponen darah.
Biasanya hal ini sering dilakukan di kalangan
remaja sampai kalangan dewasa, perlunya
keinginan pendonor dimulai dari usia remaja
akhir agar terwujud suatu kebiasaan dan jiwa
sosial karena darah diperoleh dari
sumbangan darah para donor sukarela
maupun donor pengganti

Adanya stigma yang kurang tepat
tentang donor darah  menyebabkan
keinginan donor masyarakat rendah.
Masyarakat enggan mendonorkan darah
dikarenakan rasa takut, meliputi takut sakit
ketika diambil darah menggunakan jarum
suntik, takut kehabisan darah dan terkena
anemia, takut tertular penyakit melalui donor
darah, merasa tidak cukup sehat untuk
mendonorkan darah, dan merasa sudah
cukup hanya dengan sekali mendonorkan
darah.? Terdapat beberapa syarat yang
diwajibkan untuk mendonorkan darah,
sehingga tahapan yang diperlukan sebelum
masyarakat mendonorkan darah dapat

menjadikan kurangnya motivasi masyarakat.

Kelompok usia yang diperbolehkan
untuk melakukan donor adalah kategori
remaja akhir, dewasa, dan lansia. Remaja
akhir merupakan kelompok usia potensial
karena memiliki keingintahuan yang tinggi,
tidak hanya mengenai teknologi, tetapi juga
penyebarluasan informasi mengenai donor
darah untuk mempromosikan gaya hidup
sehat, kesadaran terhadap kesehatan,
kontribusi untuk mengembangkan
kedewasaan, perilaku bertanggung jawab
pada Masyarakat.® Remaja dianggap
sebagai masa paling sehat secara fisik.
Tingginya minat donor darah pada usia
remaja akhir didasari oleh jiwa sosial dan
motivasi yang tinggi untuk saling tolong-
menolong.

Saat ini, usia remaja akhir menjadi
target menjanjikan sebagai donor aktif dan
memiliki peluang lolos dalam seleksi donor.
Beberapa kondisi yang mendasari antara
lain rendahnya risiko penularan penyakit
infeksi melalui transfusi darah dan tingginya
motivasi prososial. Donor darah pada usia
muda diperkirakan memiliki loyalitas dan
komitmen untuk melakukan donor darah

kembali secara rutin.*

METODE

Pengumpulan data dilakukan di UDD
PMI Kabupaten Bojonegoro pada Februari
hingga Maret 2022, disain penelitian yang

digunakan adalah potong lintang dan
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menggunakan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan secara

langsung dengan melakukan pengisian form
donor dan pemeriksaan hemoglobin serta
tekanan darah calon pendonor. Data
ke

data

selanjutnya  dimasukkan dalam
SIMDONDAR.

karakteristik pendonor dan data kuantitatif

Analisis tentang

dilakukan  dengan metode  deskriptif
(persentase). Adapun karakteristik pendonor
yang dianalisis antara lain usia, jenis
kelamin, kadar hemoglobin, tekanan darah,
riwayat makan, dan riwayat minum obat.
Calon pendonor akan dinyatakan
berhasil apabila sesuai dengan persyaratan
donor yang mengacu pada PERMENKES
No. 95 tahun 2015 antara lain usia 17-65
tahun, kadar hemoglobin >12 g/dL, tekanan
darah normal dan tidak mengonsumsi
2

darah. Apabila calon

makanan kurang dari jam sebelum
melakukan donor
pendonor tidak lulus proses seleksi donor
sesuai kriteria tersebut maka dinyatakan

sebagai gagal donor.

HASIL
Pengambilan data calon pendonor
darah dilaksanakan pada bulan Februari -

Maret 2022, didapatkan 668 calon pendonor

yang terdiri dari 449 laki-laki dan 179
perempuan. Kelompok usia dengan jumlah
responden terbanyak adalah usia 17— 25
tahun, yaitu sebanyak 181 orang (27%).
Sedangkan kelompok usia dengan jumlah
responden paling sedikit adalah 56-65 tahun,
yaitu 29 orang (4%). Gambaran kategori

calon pendonor darah berdasarkan usia
dapat dilihat pada Tabel 1.
Data menunjukkan bahwa calon

pendonor terbanyak pada bulan Februari-
Maret di UDD PMI

remaja akhir, dan pendonor didominasi oleh

Bojonegoro adalah

laki-laki di seluruh kelompok usia. Data
keberhasilan calon pendonor darah disajikan
pada Gambar 1.

Sejumlah 551 orang calon pendonor
darah berhasil dan 117 orang gagal
mendonorkan darahnya dikarenakan kadar
hemoglobin rendah, kadar hemoglobin
tinggi, tekanan darah tinggi, serta konsumsi
makanan terakhir kurang dari 2 jam. Calon
pendonor dinyatakan berhasil apabila lolos
di

apabila salah satu kriteria tidak sesuai maka

seleksi seluruh kriteria tersebut, dan
calon pendonor dinyakatan gagal dan tidak
dilanjutkan ke prosedur pengambilan darah.
Data sebaran golongan darah remaja akhir

disajikan pada Gambar 2.

Tabel 1. Jumlah Calon Pendonor Berdasarkan Usia

Kategori L P Jumlah Persentase  Berhasil Gagal
Remaja akhir (17-25th) 117 64 181 27% 150 31
Dewasa awal (26-35th) 126 41 167 25% 136 31
Dewasa akhir (36-45th) 128 39 167 25% 137 30
Lansia awal (46-55th) 100 24 124 19% 107 17
Lansia akhir (56-65th) 18 11 29 4% 21 8
Total 489 179 668 100% 551 117
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Keberhasilan Calon Pendonor Darah

18% (117)

= BERHASIL
mGAGAL

82% (551)

Gambar 1. Data Keberhasilan Calon Pendonor Darah

Sebaran Golongan Darah pada Remaja Akhir

23% (41) A

-
= AB
32% (60) o

6% (10)

Gambar 2. Sebaran Golongan Darah Usia Remaja Akhir

Sebaran Kadar Hb Pada Remaja Akhir

1%(1)

16% (28)
m HB RENDAH (<1.25)
u NORMAL(12.55-17)

= TINGGI(>17)

84% (150)

Gambar 3. Sebaran Kadar Hb Usia Remaja Akhir

Sebanyak 39% dari 181 calon 32%, golongan darah A sebanyak 23%, dan

pendonor darah remaja akhir (17-25 th)
memiliki golongan darah O+, dilanjutkan
dengan golongan darah B yang mencapai

golongan darah AB hanya terdapat 6%. Data
sebaran kadar HB usia remaja akhir
disajikan pada Gambar 3.

Vol.23 No.2 Agustus 2024 99



Damianus Journal of Medicine

Standar operasional prosedur
pelayanan donor darah adalah melakukan
seleksi donor untuk menjaring pendonor
sesuai kriteria, salah satunya adalah
kesesuaian kadar hemoglobin. Sebelum
menyumbangkan darah, calon pendonor
diperiksa terlebih dahulu, jika seseorang
memenuhi persyaratan kadar Hb tersebut
maka artinya kebutuhan untuk dirinya
tercukupi dan darahnya memiliki kualitas

baik sehingga dapat memperbaiki kondisi

pasien yang akan mendapatkan donor
darah(5) Dari 181 calon pendonor diperoleh
150 remaja akhir memiliki kadar Hb normal
yang mencapai angka 84%, dan 28 remaja
memiliki kadar Hb rendah dan hanya 1 orang
calon pendonor yang memiliki Hb tinggi.
Kadar Hb yang diharapkan untuk lolos
seleksi donor adalah >12 gr/dL. Data
sebaran kegagalan pada remaja akhir

disajikan pada Gambar 4.

Sebaran Kegagalan Pada Remaja Akhir

3% (1)

3% (1) ‘

3% (1)

!

= HB RENDAH

= HB TINGGI

= MAKAN <2JAM
TENSI RENDAH

91% (28)

Gambar 4. Sebaran Kegagalan Donor Remaja Akhir

Sebaran Jenis Kelamin pada Remaja Akhir

Lefien m LAKI

= PEREMPUAN

65% (117)

Gambar 5. Sebaran Jenis Kelamin Remaja Akhir

Kegagalan donor darah disebabkan kegagalan donor pada remaja adalah Hb

oleh beberapa hal, penyebab terbanyak rendah, sebanyak 91% remaja akhir gagal
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donor dikarenakan Hb yang rendah, selain itu
kegagalan donor juga disebabkan oleh Hb
yang tinggi (3%), makan kurang dari 2 jam
sebelum donor darah (3%), dan tensi yang
rendah sebanyak 3%. Data sebaran jenis
kelamin pada remaja akhir disajikan pada
Gambar 5. Calon pendonor darah di UDD PMI
Bojonegoro terdiri dari laki-laki sebanyak 117

orang (65%) dan perempuan 64 orang (35%).

DISKUSI

Persentase  kategori usia calon
pendonor darah tertinggi adalah remaja akhir,
yaitu 181 dari total 668 calon pendonor (27%).
Kategori usia dewasa awal terdiri dari 167
orang (25%), lalu usia dewasa akhir sebanyak
167 orang (25%), usia lansia awal sebanyak
124 orang (19%). Sedangkan kelompok usia
lansia akhir memiliki jumlah responden paling
sedikit yaitu 29 orang (4%). Dari 181 calon
pendonor darah remaja akhir terdapat 39%
yang memiliki golongan darah O+, golongan
darah B sebanyak 32%, golongan darah A
sebanyak 23%, dan golongan darah AB hanya
6%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada
bulan Februari-Maret di UDD PMI Bojonegoro
diperoleh hasil mayoritas usia dalam peng-
ambilan data ini yaitu remaja akhir yang beru-
mur 17-25 tahun sebanyak 181 (27%) calon
pendonor. Hal ini disebabkan karena pada
usia remaja akhir dianggap sebagai masa
yang paling sehat secara fisik, diperkuat de-
ngan rasa ingin tahu pada remaja yang relatif
tinggi terhadap proses donor darah.® Donor
darah yang dilakukan pada kalangan remaja

dipengaruhi karena rasa ingin tahu dan

keinginan membantu orang lain yang mem-
butuhkan.® Beberapa penelitian menunjukkan
faktor yang menyebabkan remaja melakukan
donor darah adalah keinginan untuk mem-
bantu sesama yang tinggi, motivasi dari ling-
kungan sekitar, dan pengetahuan tentang do-
nor darah yang luas.®®

Sejumlah 150 remaja akhir dari 181 ca-
lon pendonor memiliki kadar Hb normal yang
mencapai angka 84%, 28 remaja memiliki ka-
dar Hb rendah, dan hanya 1 remaja yang me-
miliki kadar Hb tinggi. Kadar hemogloin dapat
menjadi salah satu faktor seseorang ditolak
sebagai calon pendonor karena sesuai de-
ngan syarat donor yang tercantum dalam
Permenkes no. 95 tahun 2015.% Kondisi ter-
sebut selanjutnya dikenal sebagai kegagalan
donor. Beberapa remaja akhir dinyatakan
gagal donor setelah dilakukan pemeriksaan
kadar Hb. Kegagalan donor darah disebabkan
oleh beberapa hal, penyebab mayoritas
kegagalan donor pada remaja adalah Hb
rendah. Tujuan proses seleksi donor sebelum
calon pendonor menyumbangkan darahnya
adalah untuk memastikan kondisi kesehatan
pendonor akan tetap dalam kondisi baik pasca
donor untuk menghindari reaksi donor.>1°
Calon pendonor diperiksa terlebih dahulu dan
apabila calon pendonor memenuhi persya-
ratan kadar Hb tersebut artinya kebutuhan
untuk dirinya tercukupi dan darahnya memiliki
kualitas baik, sehingga dapat memperbaiki
kondisi pasien yang akan mendapatkan donor
darah.1t12

Selain itu, waktu terakhir makan meru-
pakan faktor lain yang menyebabkan kega-

galan donor, dengan kisaran waktu 2 jam
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sebelum donor darah. Data menunjukkan
bahwa jumlah pendonor yang makan kurang
dari 2 jam sebanyak 1 pendonor (3%),
pendonor tidak diperbolehkan untuk donor
darah kurang dari 2 jam setelah makan karena
dapat menyebabkan darah yang diambil
tersebut lipemik.’* Lipemik merupakan
akumulasi partikel lipoprotein yang berlebih
dalam darah sehingga darah menjadi keruh
berwarna putih susu.'41®

Tekanan darah rendah ditunjukkan oleh
1 pendonor (3%), kondisi ini dapat dikare-
nakan kelelahan, menstruasi, dan dehidrasi.®
Tekanan darah tinggi dan rendah tidak
diperbolehkan untuk menjalani prosedur
donor darah, walaupun kriteria lain dinyatakan
aman. Tekanan darah rendah dapat menye-
babkan anemia yang menyebabkan kadar sel
darah merah rendah sehingga dapat ber-
tambah buruk jika melakukan donor darah dan
menyebabkan infeksi yang memasuki aliran
darah sehingga bisa menularkan infeksi
tersebut ke resipien.”18

Calon pendonor darah kategori remaja
akhir di UDD PMI Bojonegoro terdiri dari laki-
laki sebanyak 117 orang (65%) dan perem-
puan 64 orang (35%). Hal ini disebabkan ke-
berhasilan pada laki-laki lebih banyak sedang-
kan pada perempuan sering terjadi penolakan
karena Hb yang rendah dikarenakan wanita
mengalami perdarahan setiap bulannya saat
menstruasi. Hal ini karena menstruasi menye-

babkan hilangnya sel darah merah.1®%

SIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh total

persentase pendonor darah remaja akhir

adalah 27% atau sebanyak 181 calon
pendonor remaja akhir dengan 17% berjenis
kelamin laki-laki dan 10% berjenis kelamin
perempuan. Kegagalan pada remaja yang
disebabkan oleh Hb rendah sebanyak 28
pendonor (91%), Hb tinggi sebanyak 1
pendonor (3%), tekanan darah rendah 1
pendonor (3%), dan makan kurang dari 2 jam
sebanyak 1 pendonor (3%). Faktor-faktor
penyebab kegagalan pada remaja akhir
adalah Hb rendah, Hb tinggi, tekanan darah
rendah dan makan kurang dari 2 jam.
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